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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan tentang “Implikasi Larangan
Menikahi Wanita Musyrik (Kajian Terhadap Surat Al-Baqarah Ayat 221 )”.

Skripsi ini bertujuan untuk menjawab permasa ahan yaitu bagaimana
pendapat para mufassir tentang menikahi ~wanita musyrik? 3agaimana karakleristik
\ wnita musyrik? Dan bagaimana impikasj larangan menikahi wanita musyrik?

Dan penelitian bersumtxr pada data kepustakaan txrupa buku tafsir tentang
hukum pendapat para mufassir yang berkaitan dengan wanita musyrik yang termasuk
didalamnya tentang tanggung jawab seorang suami dalam sebuah rumah tangga yang
awalnya dari kajian teks tentang pernikahan dengan wanita musyrik lalu dianalisis
dengan kehidupan sekarang dengan menggunakan metode deskriptif.

Setelah melalui pembzaasan demi pembahasan, akhirnya dapat disimpulkan
bahwa menurut para mufassir penikahan dengan wanita musYrik dilarang karena
penyesatan yang terjadi akan berdarnpak pada anak dan keturunan yang sedang
dibina

Pembahasan tentang implikasi wanita musyrik dikaitkan dengan tanggung
jawab seorang suami terhadap btri dan anak dalam masalah kehidupan yang sedang
dia bina seperti memberi nafkah, memilr pin rumah tangga, menJidik keluarga dalam
m&salah agarna, memperhatjkm keschatan dan yang berkaitan dengan tanggung
jawab sebagai seorang suami dan ini adalah perintah Allah yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan oadis meskipun ada ilmu pengatahuan modern tidak dapat merubah
ketentuan tentang larangan merE kahi wanita musyrIk.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya manuga tidak senang dengan kesendirian, seorang manusia

membutuhkan teman untuk mencurahkan isi hati, dengan mengobrol, bercanda

dan menumpahkan cinta pack orang yang disayangi oleh sebab itu manusia perlu

berkeluarga

Keluarga itu terbenttJ< dari pernikahan, hidup bersama antara seorang pria

dan seorang wanita tidaklah dapat dinamakan keluarga jika keduanya tidak diikat

oleh pernikahan atau perM\vinan. Karena itu pernikahan diperlukan untuk

membentuk keluarga, tanpa niki'h tidak ada keluarga. 1

Manusia diciptakan berI)as;angan oleh Allah. Berpasangan adalah sunnah

kehidupan. Karena itu, Allah menganjurkan bagi yang mampu untuk nikah dan

kawin

Jl

d ,p d # JT, / , o : 8 JT,
11 ;Lot’1 IUt’1 db '.p a\\#

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berka\vin) dari hamba.hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
rnemampukan mereka dengan karunianya. Dan Alloh Maha luas
(pemberiannya) lagi maha mengetahui (QS. AN-NUR :32).2

1 AJI Akbar, Mera\val Cinta Kasih. (Jakarta. Pustaka Antara. 2000), 1 1

i Al-Qur’an, QS.24:32

1
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2

Sebagai umat Islam. berkewajiban untuk mewujudkan rumah tangga

sejahtera bahagia menurut tuntunan Islam, yakni rulnah tangga yang menjadi

laksana surga bagi pengllunicya dengan diliputi rasa bahagia, tentram, rukun dan

damai sebagailnana dalam hadist Nabi “Rumah tanggaku adalah surgaku”.3

Namun apabila seseorang tidak mampu, dia dianjurkan oleh Allah untuk

menunda perkawinan.

a

,Cb 3.. 111\ U4: ;> L; 6 J Jl,'; X ==151 Ji::„!!]
Dan orang.orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian

(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. (QS
AN-NUR: 33 ).4

Pernikahan adalah melakukan akad atau perjanjian antara seorang laki-laki

dan wanita untuk menghaliikan hubungan jasmani antara kedua belah pihak,

dengan dasar sukarela dan k:relaan kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu

kebahagian hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman

dengan cara-cara yang diridh9i oleh Allah.5

Tujuan perkawinan bukan hanya untuk kebutuhan seks semata, tapi tujuan

perkawinan yang sesungguhnya adalah sakinah (ketenangan) untuk manusia.

d _ J # # J / ,1 J # J / / o / #

ii; F4: J=3 G! }{=„1\ Gt3bi Ni :# FJ 13 Ji 60 :pI
J• 4

Jj:a f:dJ c,fU IUS J J! C=33
4

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isted dari diri kamu, supaya kamu cenderung dan merasa tenterdm
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu mawaddah dan rahmah.

1 Ali Akbar. »lerLr\rCtI Clgtu Kasih, 12

4 At.Qur'an, QS.24:33
5 Shayyid Sabiq. 1:itIl h 111//11a/l Vol.6 (Bandung: p-l' Alma’arif. 1987), 59
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3

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.(QS. 4 R.RUM:2 1 )6

Ayat di atas menjelaskan bawasanya Allah menciptakan pasangan

Maknanya adalah pasangan manusia sesungguhnya adalah manusia sendiri.

Pasangan adalah orang yeng paling disayangi yang mendampirgi disaat

meurbutuhkan. Apabila suami menginginkan sesuatu maka sebelum suami

mengucapkan, istri sudah dapat menebaknya dengan tepat apa y&lg suami

inginkan, karena pasangan adalah orang yang disayang. Begitu juga sebaliknya.

Semakin terjadi pcrsesuaian suami-isteri, akan semakin bahagia.

Untuk itu, dalam rncrnilih }»asa11gan, perlu ada kesetaraan, baik kesetaraan

dalam beragama, kesetaraan dalaln konsep hidup, pandangan hidup, kesetaraan

dalam berflkir, kesetaraan drlam kedudukan. Apalagi kedudukan wanita dalam

rumah tangga sangat berperan bagi pendidikan anak, jadi kalau terjadi pernikahan

dengan wanita non muslim akan diarahkan kcr11ana pendidikan agama. Jangan

sampai anak tersebut lnenjad korban.

Berkaitan dengan kesetaraan dalam pandangan hidup dan kesetaraan

dalam agama, maka tidak dianjurkan kawin dengan lain agama. Larangan

perkawinan dengan lain agama ini, dilatarbelakangi oleh keinginan menciptakan

"sakinah" dalam keluarga yang merupakan tujuan perkawinan. Perkawinan baru

yang langgeng dan tenteram jika terdapat kesesuaian pandangan hidup antara

suami dan isteri

6 Al-Qur’an. QS.30:21
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4

Surat Al-baqarah ayat 221 mempunyai implikasi yang sangat mendalam
8

tentang suatu pernikahan. Wanita seperti apa yang harus dinikahI umat muslim

agar selamat dunja dan akhirat. Bagaimana pola kepemimpinan suami dalam

menciptakan keluarga yang harmonis. Dengan adanya kehidupan yang harmonis

urnat islam akan selamat dunia dan akhirat.

:)idalarn isi surat Al-Baqarah ayat 221 Allah menyuruh untuk menikahi

wanita muslim sebab dengan pernikahan dengan wanita mudim akan

menyelamatkan umat muslim dari siksa api neraka. Pada kenyataannya yang

sering terjadi pada masaraLat banyak pernikahan dengan laIn agama malah

mengalami kehidupan yang bahagia dan tidak sedikit penikahan dengan sesama

muslim berakhir dipengadi an dengan mengucapkan kata cerai. Rasulullah

bersabda, ” Seorang wanita itu dinikahi karena empat rupa: hartanya, karena

kedudukanya, karena kecantikan, dan karena agamanya, hendaklah engkau pilih

wanita yang beragama (salehah) pasti engkau berbahagia”.7

Kesalahan terbesar yxrg kerap dilakukan para suami ketika memilih calon

istri adalah mereka tidak mengikuti petunjuk dan arahan agama. Sebagian suami

lebih mengutamakan pada tarta dan kecantikannya saja, tanpa melihat standar

agama dan akhlak.8

7 A1-Hai\dh Ibnu Hajar Asqalany, 'Farjamah Blllughrll Mahran\ (Bandung: Alma’arie
1996), 357

8 Adil Fathi Abdullah, Ketika Suami Istri Hidup Bermasalah (Jakarta: Gema Insani,
2005), 17
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5

Dalam memilih calo• istri umat Islam harus melihat pada agama dan

akhlak sebab itu standar yang harus dipenuhi dan tidak dapat dipisahkan agar

tercipta kehidupan yang selamat dunia akhirat. Umat muslim dalam memilih

pasangannya tidak bisa memltih pada agamanya saja sebab Jika seorang muslim

memilih tanpa melihat akhlaknya akan terjadi permasalahan rum(a tangga.

Permasalahan rumah tangga timbul dari perilaku akhlak istri yang rusrk seperti

memakai pakaian yang ketal yang memperlihatkan bentuk tubuhnya sehingga

menimbulkan nafsu bagi laki-laki yang melihatnya dan tidak jarang seorang istrI

apabila akhlaknya telah rusak suka bicara kotor, berbohong dan lain sebagainya.

Padahal islam lnelanrng perbLatan itu.

Oleh sebab itu pranarI akhlak tidak dapat dipisahkan. sebagai maru sabda

Rasulullah saw. ”Dua sifat yang tidak akan berkumpul pada orang berimxl ialah

kikir dan buruk akhlak”.9

Sepalltasnya seorang calon suamj yang terdidik tidak hanya melihat sisi

luarnya saja, akan tetapi dia harus mengetahui betul bagaimana akhlak calon istri,

akhlak kedua orangtuanya, menanyakan dan menyelidiki terlebih dahulu bagai

mana akhlak mereka sebelum melangkah kejenjang pernikahan. Hedaklah dia

mengetahui bahwa kejujuran seorang wanita, pemeliharaan dirinya, amanah dan

keelokan akhlaknya adalah hal-hal yang tidak bisa dinilai dengan harta dan tidak

9 Al-Hafidh Ibnu Hajar Asqalany, I'arjanrah Bulughul Mahralu , 549
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6

dapat ditukar dengan perhiasan dunia lainya. Dimana harta akan ludes, kecantikan

akan pundar, sedangkan yang kekal akhlak dan budi pekerti yang luhur. 10

Bagaimana kalau seorang suami dalam memilih istrinya hanya melihat

akhlaknya saja tanpa memperdulikan agama yang dianut. Memallg benar di7aman

sekarang banyak terjadi pernrkahan laki-laki muslim dan perempuan non muslim

dan hubungan mereka harmonis. Akan tetapi apabila sampai terjadi Fnrnikahan

dengen wanitan non muslim akan berdampak pada kesenjangan hidup berumah

tangga, sehingga suami tidak dapat memimpin sepenuhnya rumah tangga yang dia

bina karena suami harus menghormati hak-hak istrinya dalam melaksanakan

ajaran agamanya. Allah swt berfirman:

) _ ( ) _ + c 1 b z 8 k

IbU &Bib ;3=i \) 1j11 3 dI La C

Hai orang-orang yang beriman, peliharahlah dirimu dan keluargamu dari
api nerak e , (QS At-Tahri in:6) 11

Dalam memimpin rwnah tangga seorang suami diperintahkan untuk

mengajarkan t,ukum-hukum agama sebagai nrana Allah bcrfirtnan

Gil IEo\) ;LEaQ uhf ;iI
Dan diperintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakanya. (QS Thaha: 132) 12

Hendaklah seorang searni rneinedntahkan istrinya menutupi tubuhnya,

dengan tidak menarnpakan aurat di hadapan yang bukan mahramnya

10 Adil Paini Abdullal1, KL,1 'kcl .SI/cl/,11 lsrrl H ldllp Rcrrll,ISU ItIl 1 . 19-20

11 Al-Qur'an. QS.66:6
12 Al-Qur’an, QS.20' 132
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7

Membimbing dan mengajxinya hal-hal yang berhubungan dengan masalah

fiqihiya jika seandainya dia tidak mengetahuinya. 13

Bagaimana mungIlin hal tersebut dapat dilakukan jika pasangan non

muslim dan apakah mungkin suami dapat melindungi istri dari api Neraka. Inilah

faktor p:nyebab kesenjangan dalam rumah tangga bersama wanita non muslim

Sehingga yang terlihat bahagia hanya lahirnya saja tapi secara ba*in dia geiisah

karena tidak nlalnpu membimbing dan menyelamatkan istrinya dari api neraka

Pola kepemimpInan seoeni apa yang menjadikan istri dan anak bisa hidup

bahagia. pola kepemimpinan yang bertanggung jawab terhadap <elu3rga yang

akan menimbulkan perasaan saling menyayangi satu sama lain seperti sabda

Rasulullah saw, ”Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan

dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Seorang Imam adalah

pemimpin dan ia akall dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya

Seorang laki-laki adalah penrinlpin pada rumah tangganya dan ia akan dimintai

pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Dan seorang wanita adalah

pemimpin dirumah suaminya, ia akan dinllntai pertanggung jawaban atas

kepemimpinannya”. 14

Dalam memimpin rumah tangga suami istri harus mempunyai sifat jujur

agar tidak te(jadi kesalahpahaman antara istri dan suami sehingga tidak terjadi

perceraian. Rasullulah bersabda: "Sesungguhnya benar (jujur) itu menuntun

13 Adil Fathi Abdullah, Ketika Suami Istri 11 idllp Berrnasalal1 , 4 1

14 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang: PT Karya Toha Putra,
1993), 289
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8

kepada kebaikan, dan kebaikan itu menuntun ke sorga, dan seseorang itu berlaku

benar sehingga tercatat di sisi Allah sebagai orang yang siddiq ( Yang sangat jujur

dan benar). Dan dusta lnenLntun kepada curang, daI, curang itu menuntun ke

dalam neraka. Dan seseorang yang berdusta sehingga tercatat di sisi Allah sebagai

pendusta" . 15

Oleh sebab itu Allah menyuruh memilih calon istri yang muslim dalam

arti muslim lahir batin. Seh ngga tercipta keluarga yang sakinah yang dapat

menyelamatkan dari masalah dunia dan akhirat

B. Identifikasi Pcn1 batasan Masalah

Di dalam surat Al-Baqaratl ayat 221 terdapat larangan menikahi wanita

musyrik dan laki-laki musyrik larangan pernikahan tersebut menyangkut

kehidupan jangka panjang Laki-laki lnusliln dan wanita rnusyrik dan juga

sebaliknya wanita muslim dan lelaki musyrik. Dalam melakukan pembatasan

masalah dengan cara meneliti larangan menikahi wanita musyrik, mengapa

wanita musyrik itu bisa menjerumuskan keneraka dan kehidupan keluarga seperti

apa yang bisa membawa ke surga pembatasan masalah ini ditunjukan pada wanita

musyrik saja bukan laki-laki musyrik.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas akan dibahas tentang wanita

musyrik, karakteristik wanita musy.lk yang tidak boleh dinikahi dan implikasi

15 H. Rachmat Svafe'l M. A, Al-Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 82
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larangan menikahi wanita musyrIk. Dalam meneliti ayat tersebut mengunakan

metode ijmali agar pembahasan tenlang wanita musyrik lebih jelas.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran surat Al-Baqarah ayat 221 tentang wanita musyrik

menurut penafsiran ulama tafsir?

2. Bagaimana karakteristik wanita musyrik?

3. Bagaimana implikasi larangan menikahi wanita musyrik?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendiskripsikan penafsilnn surat Al-Baqarah ayat 22 1.

2. Untuk mendiskripsikan kriteriil wanita nlusyrik dalam penafsiran surat Al-

Baqar,rh ayat 22 1

3. Untuk mendiskripsikan implikasi larangan menikahi wanita musyrik

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah khasanah

kajian ilmu tafsir mengenai penafsiran surat Al-Baqarah ayat 22 1.

2. Secara praktis diharapkan pcnclitian Ini dapat menjadi pcninlbangan dalam

memilih pasangan hidup.

F. Penegasan Judul

Judul dari penelitian ini adalah “Implikasi Larangan Menikahi Wanita

Musyrik Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 221” Dengan memakai metode ijmali,
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yaitu metode penafsiran melalui analisis ayat berkaitan dengan implikasi larangan

n)elrikahr wanIta musyrik dalam surat Al-Baqarah ayat 221 sesuai urutan mushaf

dengan mernak iri kajian ijmali. Dengan implikasi dimaksudkan sebagai sebagai

suatu keterlibatan atau keadaan terlibat implikasi juga bisa diartikan yang

termasuk atau tersimpul, yang disugestikan, tetapi tidak dinyatakan.16 Sehingga

dengan membahas kata implikasi seseorang dapat mengetahui sesuatu yang

termuat didalamnya yaitu implikasi larangan menikahi wanita muslim dalam

kehidupan rumah tangga.

G. Telaah Pustaka

1. KitJb " Al-Qur’an dan Tafsirnya" berisi Pernikahan Seorang Muslim Dengan

Wanita Musyrik Karya Depag Rl dalam kitab ini t»lurn dR>ahas tentang

implikasi larangan menikahi wanita musyrik.

2. Kitab "Rawaiul Bayan Tafsir Ayat-Ayat l-lukum" berisi Menikahi Wanita-

Wanita Musyrik Karya Syaikh Muhammad Ali Ash Shabuni dalam kitab ini

belum dbahas tentang implika;i lanngan menikahi wanita musyrik.

3. Kitab "Tafsir Al-Mishbah" berisi Menikahi Wanita-Wanita MusWk Karya

Quraisy Shihab dalam kitab ini juga belum dibahas tentang implikasi larangan

menikahi wanita musyrik.

16 Djalinus Syah) dkk Krrnus Pelajar Kata serapan Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Rineka
Cipta 1993), 77
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Penelitian ini membahas tentang implikasi larangan menikahi wanita

musyrik menurLt Al-Qur’an ayat 221 dengan mengunakan metode ama i. Penulis

lebii I n,emfokuska11 pada implikasi larangan menikahi wanita musyrik agar

penafsirannya lebih jelas dan terarah sehingga dapat mengetahui aIrasia dibalik

surat Al-Baqarah ayat 221.

H. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yang

meliputi:

1. Model Penelitian

Dalam meneliti tentang implikasi larangan rnenikahi wanita musyrik

mengunakan model Penelitian kualitatif yang bertujuan mengumpulkan data

dalam setting alamiah, yang akan digunakan untuk menyusun teori melalui

analisis data secara induLli f

2. Metode Penafsiran

Metode ljmali: Metode ini berusaha menafsirkan Al-Qur’an secara

singkat dan global, dengan menjelaskan makna yang dinraksud tiap kalimat

dengan bahasa yang ringkas sehingga mudah dipahami

Urutan penafsiran sama dengan metode tahlili namun memiliki

perbedaan dalam hal penjelasan yang singkat dan tidak panjang lebar.
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Metode ijmali menafsirkan ayat mempunyai kelebihan dan

kekul'nlgan. Antara lain:

a. Kelebihan metode ijmali

Keistimewaan tafsir ini ada pada kemudatnnnya sehingga dapat

dikonsumsi oleh lapisan dan tingkatan kaum muslimin secara merata.

b. Kekurangan metode ij'nali

Kelemahannya ada pada penjelasannya yang terlalu ringkas sehingga

tidak dapat menguak nakna ayat yang luas dan tidak dapat menyelesaikan

masala11 secara lurltas

Prosedur penafsiwl yaitu membentangkan pengertian al-Qur'an secara

umum dan ringkas. Penjdasan lafaz-lafaz al-Qur'an sekedar keperluan untuk

pengetahuan umum dan tklak nlengambil pendekatan perbahasan yang sangat

mendalam seperti cat)arB-cabang hukum karena tujuannya adalah untuk

memberi satu akrah umum mengenai ayat tersebut.

3. St.’other Data

Sumber data yarB diambil dalam penelitian ini adalah penafsiran

terdiri dari sumber data p:imer dan skunder

a. Data Primer

1) Al-Qur’an

b. Data Skunder

1) Rawai’uI Bayan Tafsir Ayat-ayat Hukum Karya Syaikh Mihammad

Ali Ash Shabuni
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2) Al-Qur’an dan T#sirnya Karya Depag Rl

3) Tafsir Al-Misbah Karya Quraisy Shihab

4) Tafsir Al-MaragtU Karya Ahmad Musthofa Al-Marahi

4. Tekrik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam lnnelitian menggunakan

teknik deskdptif yang artinya menjelaskan surat A!-Baqarah yang ayatnya

berkaitan dengan wanita mus:yTik dengan metode ijmali, yaitu menganalisis

ayat tentang wanita musyrik yang terdapat dalam surat Al-Baqarah.

1. $isternatiILa T'ernba trasan

Sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab sebagai txrikut:

Bab 1 : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,

rumusan masalah, tujuan F»nelitian, kegunaan penelitian, penegasan

judul, kajian pusUka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II : Tinjauan umum tentang syirik, musyrik dan kepemimpinan suami

dalam rumah t©rgga

Bab ini berisi tentang pengertian SyiriK musyrik dan karakteristiknyaT

kecenderungan pemiLIhan dengan wanita musyrik dan peranan suami

dalam memimpin rumah tangga.
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Bab III : Ayat tentang wanita musyrik dalam surat Al-Baqarah 221

Bab ini menerangkan tentang ayat yang berkaitan dengan wanita

nlUsyTik, dalam surat Al-Baqarah 221 dengan asbabun nuzulny.

Penafsiran ayat wanita musyrik melalui tafsir ijmali dalam surat Al-

Baqarah 22 1 menurut para mufasir.

rrnpliksi larangxr menikahi wanita musyrik

Bab ini mcnerargkan tentang Penjelasan larangan dalam surat Al.

Baqarah ayat 22 _, makna di balik larangan dan tujuan rumah tangga

dalam Islam.

Penutup

Bab ini berisi kegjmpu lan saran dan penutup.

Bab FV :

Bab V
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BAB II

SYIRIK, MUSYRIK DAN KEPEMIMPINAN SUAMI

A. Pengertian Syirik, Musyrik Dan karakteristik Wanita Musyrik

Syirik adalah meInpersekutukan sesuatu dengalr sesuatu. Dalam

pandangan agama, seorang musyrik adalah siapa yang yang percaya bahwa tuhan

bersama Allah atau siapa yang nclaktlkan aktifitas yang bertujuan utama ganda.

Pertama kepada Allah, dan kedua kepada selainya dengaa demikian, semua yang

rrlempersekutukannya dari sudut pandang tlnjauan ini adalah musyrik. 17

Syirik terbagi lnenjadi dua rrucam :

1. Syirik uluhiya

Syirik dalam masalah Uluhjyyah (Ketuhanan) dan ibadah. Misalnya,

seseorang yakin bahwa diantara makhluk ini terdapat yang menyamai Allah

atau berbuat seperTI Allah. Atau, seseorang yakin bahwa diantara makhluk inI

ada yang diyakini sebagci setengah makluk dan setengah tuhan. Kemudian, ia

memanjatkan doa kepa&nya ketika hendak meminta sesuatu kepada Allah.

Dan di dalam doa itu menyebut nanlanya (yang setengah makluk dan

setengah tuhan) disamping nama Allah dengan harapan akan bisa

mendatangkan manfaat Maui menolak bahaya.

17 M.Quraish Shihab, Tc\fsir / l-Mishbah (Jakarta: Lentera hati, 2002), 4'l2

15
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2. Syirik rububiyah

Syirik terhadap Rubrbiyyah (kekuasaan Allah) misalnya, seseorang

menyandarkan penciptaan dan Fxngatur segala sesuatu yang ada di alam ini

kepada selain Allah, di samping Allah itu sendiri. Atau ia mengambil suatu

hukurn agama, seperti ibadah, dan menghalalkan atau mengharamkan

sesuatu tidak berdasarkan sunlber wahyu yang disampaikan kepada Nabi.

Kemudia ia berpegang kepada suatu prinsip bahwa seseorang yang ditanya

tentang persoalan agama tersebut diaggap paling mengerti maksud Allah

yang sebenar-benarnya. 18 Allah berfirman

111 C, ji :p ((f ;;$ 33 ;13(pf 1363
MercI;1 menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu

mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah.(At.Taubah: 31 )19

Syirik d:kategorikan seba!;ai dosa paling besar yang tidak akan diampuni

oleh Allah SWT. Allah SWT berfirman

J 3 # S

ga: 1JJ :all JJ; L; }&:3 e1 1’}.! Ji ),&; Y au\ J!

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Di 8
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu. bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. (Q.S An-Nisa: 48)20

Pada ayat lain, dinyaukan bahwa perbuatan syirik ad.rlah suatu kezaliman:

i+2 ;JU 3)Jl c'! djb Ib,1= N ;; ( % ;l1 4\' JUa JU 313

18 Ahmad Mustafa Al.»araghi, -FaI 5;ir Al-MuraIIhi (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1993),5+55

19 Al-Qur’an, QS.9:3 1
20 Al-Qur’an. QS.4- 48
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Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya : " Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan AllaF, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar. (Q.S Lukman: 13) 31

Orang yang syirik diharam lian untuk masuk surga, sebagaimana firman

Allah:

:8\ :\’,Ll 2;Jt J2 aJ\ ;2 di aJb Y == ;; =!JuI oIJLaJ 4=a'JI VB 41JI RJ> AA3 4JJlq a+t 1,y 4l1

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatJ dingIn) Allah:
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah
neraka. (Q.S Al.Maidah: 72)22

Orang-orang Kristen yang percaya tentang Trinitas, adalah musyrik, dari

sudut pandang di atas. Namun demikian, pakar-pakar al-Qur’an yang kemudian

melahirkan pandangan hukunr, mempunyai pandangan lain. Menurut penganratan

rilerc lia, kata nlusvr ik atau ntusyrikirl dan IntI.~;Vr IkUt . digunakan al-Qur'an untuk

kelompok tertentu yang memperst:kutukan Allah. Mereka adalah para penyembah

berhala, yang ketika turun)'a al.Qur'an masih cukup banyak, khususnya yang

bertempat tinggal di Mekah Dengan demikian, istilah al-Qur’an berbeda dengan

istilah keagamaan diatas. Walapun Fxnganut agama kristen percaya kepada Tuhan

Bapak dan Tuhan Anak yang oleh agama Islam dinilai sebagai orang-orang yang

mempersekutukan Allah, namun Al-Qur'an tidak menamai mereka musyrik, tetapI

menamai mereka AhI al-Kitab.:" perhatikan fIrman Allah berikut:

;411 ;&?i ;; 413 br,La\3 vai\ JAi :' 1 J:3 :,i :kp

21 Al-Qur’an, QS.31 : 13

22 Al.Qur’an, QS.5:72
23 M,Quraish Shihab, 727:y//' 41- M lshhclh , 442
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Orang-orang kafir ya<ni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada
mereka bukti yang nyata. (QS. Al-Bayyinah: 1 ).24

Orang-orang kafIr dibagi menjadi dua macam. Pertama, AhI al-Kitab dan

kedua orang.orang mrsyrik Itu istilah yang digunakan al-Qur'an untuk satu

substansi yang sama, yakni kekufuran dengan dua nama yang berbeda, yaitu AhI

al-Kitab dan al-Musyrikun. Ini lebih kurang sama dengan kata korupsi dan

mencuri. Walaupun substansi keduanya sama, yakni mengambil sesuatu yang

bukan haknya, tetapi dalam penggunaan, biasanya bila pegawai mengambil yang

bukan haknya maka dia adalall koruptor, dan bila orang biasa bukan pegawai

maka dia dinamakan pencuri 25

Diri\vayatkan dari Hammad, dia berkata : “Aku pernah bertanya kepada

Ibartlinr tenu-118 nlcmpedstui wanita Yunani dan Nasrani maka dia menjawab:

“Tidak mengap.1”. Aku tanya lagi : “Bukankah Allah swt. Berfirman

a

oK AJ\ Ganganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik)? Beliau menjawab

: “itu adalah wanita-wanita Majusi (penyembah api) dan watsani (penvembah

berhala)”.26

2+ Al-Qur’an, QS.98: 1
25 M.Quraish ShIhab, Tabir Al-Mishbah, 443
26 Syaikh Muhammad Ali Ash-ShaE>uni, Rca\,al 111 Ba),all 'l-aysl r 4yaf-,4yar Hukum

(Semarang: CV.Asy-Syfa, 1993), 453
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Bagi kaum musyrik, tuhan itu dianggap banyak dan bermacam-macam

Jika ia ditimpa bahaya at al musibah, segera Ia akan meminta perlindungan

kepada manusia atau batu-batuan. Atau mereka mengadakan tawassul (hubungan)

kepada hewan atau kuburan Bahkan mereka akan meminta pertolongan kepada

Zaid atau Umar dan lain-lain selain Allah. Ringkasnya, tak dapat diketahui, doa

siapakah yang lebih didengar. Apakah doa yang meminta tawassuI atau orang

yang dinlintai {awassul. Tetapi yang jelas, kaum musyrik ini tidak pernah

mempunyai ketenagan jiwa, Ian jiwa mereka selalu gusar.:7

Dari penjelasan ulama tafsir dapat disimpulkan bahwa syirik juga terdapat

pada jiwa orang Islam, AhI d-Kitab dan orang-orang Shabi'in (kaum musyrik atau

penganut agama dan kepercayaan lain ).

Wanita musyrik melnpunyai banyak karakteristik yang yang sangat

bertentangan dengan aturan agama Islam. Antara lain Orang-orang musyrik itu

mempunyai banyak tuhan. Allah herEnnan

91 - ;,J\ 63 8,”/'. 31 ,j\3 IJ 1 :, j: :' ( CLi +$3) ;;3€»i tj 33
bf b:_ L =k::' :3 \! :J! $ 1= 13 Gi! tj:&3

Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagaI
tuhan selain Allah dan Guga mereka mempenuhankan) Al Masih putera
Maryam, padahal lnereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang
mereka persekuttIkan (QS. At Taubah: 31 )28

27 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, ’1-uf3:ir Al+larclghl , 65
28 Al-Qur’an, QS,9:3 1
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Allah Tuhan Yang Maha Esa, Yang Maha Pemurah Lagi Maha

Penyayang. Dialah yang berhak disembah dan tidak boleh memFErsekutukannya

dengan menyembah berhala-berhala dan lain sebagainya, seperti yang telah

dilakukan ahli Kitab, karena meminta rahmat dan pertolongan kepada selainnya

adalah syirik dan berarti mengakui adanya kekuatan selain dari kekuasaannya. 29

Jika ia ditimpa bahaya atau musibah, segera ia akan meminta perlindungan

kepada manusia atau batu-batuan Mereka cenderung mengadakan tawassul

(htlbungan) kepada hewan atau kuburan. Bahkan mereka akan meminta

pertolongan kepada Zaid atal Umar dan lain-lain selain Ailah.jLI

Mereka mcmpersamakan berhala dan pemimpin itu dengan Allah dalam

berjbadat serta dalam mencintainya, apabila mereka mendapat nikmat dan

kebaikan, mereka panjatkan syukIIr dan pujian kepada sesembahan-sesembahan

tersebut, dan apabila mereka ditimpa kesusahan atau malapetaka mereka meminta

dan berdoa kepada Allah dergan harapan bahwa mereka akan dapat ditolong dan

dilepaskan dari cengkeraman bah,Iya yang mereka hadapi. Tindakan seperti ini

adalah tindakan seorang musyrik bukan tindakan set'rang mukmin.3

Dillam berprilaku wanita musyrik prilakunya terlalu bebas dan tidak 'sesudi

dengan ajaran Islam. Kebebasan di dalam Islam tidak sama dergan kebebasan

29 Depag Ri, Al#111 kIll darI -!-aysir IIya {Senrarang' CV Wicaksana. 1 993), 273
3" Ahmad Mustafa Al-Maraghi. -l'af>;Ir A l-N4urct8h 1 , 65

31 Depag Ri. .41-Qllr h// doll -J-cTfst r it),a. 280
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menurut bangsa Eropa dar. sebagian kaum muslimin sekarang, karena sikap

mereka tidak mencerminkan Islam.32

Bagi wanita musyrik memperlihatkan aurat itu sudah biasa dan bahkan

menjadi kebiasaan dalam ke'lidupanya. Wanita musyrik juga bebas dalam bergaul

dengan laki-laki yang bukan muhrimnya tanpa ada mahramnya. Rasullulah

bersabda: ''jaganlah seorarg laki-laki bersama dengan seorang perempuan,

melainkan (hendaklah) bersertanya (ada) mahranlnya, dan janganlah bersaFar

(berpergian) seorang perempuan, melainkan dengan mahramnya".33

Larangan tersebut, cbmaksudkan sebagai batasan dalam pergaulan antara

lawan jenis demi menghindxi fitnah Dalam kenyataannya, di negara-negara yang

menganut pergaulan bebas, norin 6-norma hukum dan kesopanan yang merupakan

salah satu pembeda antara manusia dengan binatang seakan-akan hilang. Hal ini

karena kesenangan dan kebebasan dijadikan sebagai rujukan utama. Akibatnya,

perzinahan sudah bukan tuI yang aneh, tetapi sudah biasa terjadi, bahkan

ditempat-tempat umum sekalipun.34

Orang-orang musyrik juga cenderung berdusta bila berbjc3ra dan mereka

Juga suka memakan maknnwl yang haram padahal itu semua di Ja-ang oleh Allah

sebagaImana firnan Allah

32 Abdur-Rasul Abdul Hassan Al-GhafFar, Wan jIa datI Ke be basall (Ban(IIng: Pustaka

Hidayah, 198j}, 97 n
33 H. Rachmat Syafe'l M. 4, Al-Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 217
34 ihbid, 219
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'}& C 3.J 3.t,„11 ;4Fib pPI +$ 13 3131i\3 5;;g)\ ;IGGy
Jp&

J ++, 1, ni

Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram?
Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. (Q.S Al-
Maidah: 63)35

Dalam kehidupan le aki rnuslim dan wanita musyrik terdapat terdapat

perbedaan karakteristik yang sangat besar yang tidak dapat disatukan antara

seorang lelaki muslim dan wanita musyrik. Apabila sampai terjadi Fxrnikahan

dengan wanita musyrik akan berdampak pada kelangsungan hidup jangka panjang

yang penuh dengan permasabhan yang tidak dapat disatukan.

Apabila sampai terjadi suatu masalah dalam kehidupan rumah tangga

maka yang menjadi korban anaK-anak dan keturunan. Oleh sebab itu Allah

melarang pernikahan dengan wanita musyrik. Dan menyuruh untuk memilih

wanita yang salehah yang ta’at dan mampu menjaga diri dikala suaminya tidak

dirunlah. Sebagai irIana fi mIlan Allah

115\ k L JL :l1l36 beLi
Perempuan.peremFnan yang ta’at dan menjaga diri ketika suaminya tidak

ada, karena Allah telah memelihara mereka. (QS. An-Nisa: 34)36

Jadi karakteristik alam memilih wanita sangat menentukan dalam

keberasilan membentuk keluarga yang sakinah. Oleh sebab itu Allah

memerintahkan untuk memi ih pasangan hidup yang salehah

35 Al-Qur’an. QS.5:63
1' Al-Qur'an, QS.4l34
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B. Kecenderungan Pernikahan Dengan Wanita Musyrik

Apabila Islam telah menjadi keyakinan hidup, hendaklah hati-hati memilih

jodoh. Sebab isteri adalah temall hidup dan akan menegakkan rumah tangga

bahagia yang penul1 dengan 'mar. dan menurunkan anak-anak yang shalih.37

Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang sakinah. Dengan

adanya keluarga yang sakinah akan terbentuk kehidupan yang nlawadah yaitu

mencir Ita.i dan rahrnah yang berarti kasih sayang. Ikatan itu menjadi dasar bagi

pengembangan kehidupan yang penuh dengan triLI wet tlah dan ruhrnuh dan mampu

mengembangkan keturunan pribadi-pribadi yang saleh pula. Keluarga yang

sakinah itulal1 yang menjadi dasar bagi pembentukan masarakat yang

3X
ntar hanrah

Dengan adanya kehidupan keluarga yang nluw adult maka dalam mendidik

seorang anak menjadi seorang yang saleh tidaklah mustahil karena adanya

tanggung jawab dari seorang suami sebagai kepala keluarga sehingga

menimbulkan rasa aman Bagi seorang anak.

Mendidik istri dan anak masalah agama dan membina akhidah sangat

penting karena akan menyelamatkan keluarga dari masalah dun a dan masalah

akhirat. Dengan adanya keluarga yang terdidik apabila ia bergaul dengan

masarakat keluarga tersebut akan dihormati karena tingkah lakunya yar g sopan

37 Hamka, Tafsir Al A=hcv jus / (Jakarta: Pustaka panjinras, 1982), 254

38 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2000). 136
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Apabila keluarga Blah terdidik dengan baik masalah agama dan

akIlidahnya maka akan tercipta ketenangan dalam berkeluarga sehingga dalam

keluarga akan tercipta suasana yang harmonis kehidupan yang saling memahami

antara stlami, istri dan anak. Dengan adanya kehidupan seperti ini akan

menjauhka11 dari peragsangka yang tidak baik.

Jaminan kesehatan dalam berkeluarga sangat penting karena itu seorang

suami harus berkerja keras dalam mencari nafkah berkeluarga. Oleh sebab itu

mengapa seorang suami dijadikan pemimpin dalam keluarga karena kemampuan

suami dalam memberi nafkah. Kalau seorang suami mampu memberi nafkah

maka kesehatan dan kehidupan jallgka panjangnya akan terjamin.

Perka .allan merupakan sarana yang paling kuat untuk mempengarui jiwa

seseorang. Dan saling memberikan kemudahan dalam banyak hal merupakan

landasan dalam berumah tangga. 1)alam keadaan seperti ini, tidak mustahil akidah

syirik bisa masuk kedalam jiwa mukmin dan mukminah, tanpa disadari melalui

berbagai macam syubhat dan penyesatan.'39

Perkawinan erat hubungan'y'a dengan agama. Orang musyrik bukan orang

beragama. Mereka menyerTt)ah selain Allah. Di dalam F»rkawinan dengan orang

musyrik ada batas tembok yang kuat, tetapi dalam soal pergaulan bennasarakat

itu biasa saja. Sebab peIRawinan, erat hubungannya denGan hala pusaka,

39 Ahmad Mustafa Al-Maraghi. TafsIr Al-»larclghl . 265
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berhubungan dengan makan dan minum dan ada hubungannya dengan pendidikan

dan pembangunan Islam.40

Pernikahan dengan wanita musyrIk dapat menimbulkan kesenjangan

dalam berunrah tangga, karula terdapat perbedaan akidah antara laki-laki muslim

dan perempuan musyrik juga dalam masalah kebebasan perempuan musyrik

kebebasannya lebih tidak terikat aturan sedangkan perempuan muslimah

kebebasan dibatasi oleh ataran agama sehingga tidak menimbulkan kebebasan

yang berlebihan yang mengakibatkan pada kerusakan akhlak

Kebebasan wanita ci dalam Islam bukan kebebasan mutlak yang dapat

menrsaknya dan mengeluarkanyii dari batas-batas hukum syariah Islam. Akan

tetapi kebebasan yang berada di dalam kerangka terbatas dan wilayah yang semi

tertutub yang tidak memungkinkan dilanggar dengan menjaga keutuhan

masyarakat. Muslim tidak akan perna merelakan dirinya menerima kerendahan

diri dengan berkeliaran dijalan-jalan seperti yang terlihat sekarang.41

Perkawinan yang dikehendaki Islam adalah perkawinan yang menjalin

hubungan harmonis antara suami isteri, sekaIIgus antar keluarga dan anak-

anaknya. Bagaimana mungkin keharmonisan tercapai jika nilai-nilai yang dianut

oleh istri berbeda, apalagi txRentangan dengan nilai-nilai yang dianut oleh suami,

nilai-nilai mewarnai pikiran daII tingkah laku seseorang. Dalam pandangan Islam,

nilai Ketuhanan Yang Malu Esa adalah nilai tertinggi, yang bagaimanapun tidak

40 Depag Ri, Al-Qur 'all JaII -[clfsir IIYa , 375
41 Abdur-Rasul Abdul Hassan Al-GhaR&r, ira/l//a dan Acha/lusa/l. 98
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boleh dikorbankan Ia harus cilestarikan dan diteruskan ke anak cucu. Kalau nilai

ini tidak dipercayai oleh salah satu pasangan, maka bagaimana ia dapat diteruskan

kepada anak cucu. Di sisi lain, kalau pandangan hidup ini tidak diwujudkan dalam

kehidupan nyata, maka apakah masih ada nilai lain yang akan diwujudkan dan

dipraktekkan, dapatkah sesmrang mentoleransi inti kepercayaan atau bahkan

mengorbankannya atas nama cinta, atau karena kekaguman pada kecantikanya,

harta dan status sosial semua yang dikagumi itu tidak langgeng. Sedangkan

perkawinan yang diharapkan langgeng. Yang langgeng dan dibawa mati adalah

keyakinan, karena itu untuk langgengnya perkawinan, maka sesuatu yang

langgeng harus menjadi landasannya. Itu pula sebabnya surat Al-Baqarah ayat

221 berpesan: wanita yang status sosialnya rendah, tetapi beriman, lebih baik dari

pada wanita yang status sosialnya tinggi, cantik dan kaya. tetapi tanpa itnan

Pernyataan inI Allah sampaikan dengan menggunakan redaksi pengukuhan

’'Sesungguhnya' .42

Perkawinan dengan orang musyrik dianggap membahayakan, maka

dengan tegas Allah melarang mengadakan hubungan perkawinan dengan mereka.

Golongan orang musyrik itu akan selalu menjerumuskan umat Islam ke dalam

bahaya dunia dan menjerumuskannya kedalam neraka di akhirat, sedang ajaran-

ajaran Allah kepada orang-orang mukmin selalu membawa kepada kebahagiaan

dunia dan masuk surga di akhirat. 43

=== =n=nn=== ===91n =+=q

42 M Quraish Shihab, TafsIr A 1-M lshh«h . 444445
43 Depag Ri. 41-Qllr ’all datI 'l'ayslrllya , 375
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C. Peranan Suami Dalam Memimpin Rumah Tangga

Dalam memimpin rumah tangga seorang suami harus mempunyai

tanggung jawab karena tanggung jawab merupakan pondasi utama untuk

membentuk keberasilan dalam berumah tangga. Rasulullah bersabda: "Hendaklah

engkau memberinya makan apabila engkau makan, dan memberinya pakaian

apabila engkau berpakaian dan jangan memukul muka dan jangan memburuk-

burukkannya (mencela)’'. 44

Tanggung jawab yang harus diemban oleh seorang suami adalah sebagai

berikut:

1. Memberi nafkah keluarga

Seorang suami harus nremberi nafkah keluarganya, bukan tanggung

jawab seorang istri. Ini termnktub jelas dalam firman Allah swt, “......dan

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara

ma'ruf’. (QS. Al-Baqarah: 233) 43 Dalam nrmanya Allah yang lain,

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.

Dan orang yang disemp'tkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta

yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak lnemikulkan beban kepada

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya”. (QS Ath-

ThaIaaq: 7).46 Dalam sebuah hadis disebutkan, "Seorang lelaki datang kepada

'Y Al-HaRt1h Ibnu Hajar Asqa]any, 'l'arlamah Bulughu I Mahrarn (Bandung: Alma'arif,
1 996), 420

j AI.Qur’an, QS.2:223
46 Al-Qur’an, QS.65:7
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Nabi saw, lalu berkata, 'wahai Rasulullah, aku mempunyai dinar (uangy'

Nabi saw. bersabda. ’'Belanjakanlah buat dirimu" ia berkata, Aku masih

mempunyai yang lainya". Nabi saw bersabda, "Belanjakanlatl buat anakmu

Ia berkata " Aku masih mempunyai yang lainya". Nabi saw bersabda,

'’Belanjakanlah buat keluarga (istri)mu". Ia menjawab, " Aku masih

mempunyai yang lainya". Nabi saw bersabda, "Betanjakanla1 buat

pelayanmu". " Aku masih mempunyai yang lainya". Nabi saw bersabda,

"Engkau lebih mengetahtinya'’.47

Nafkah adalah muupakan hak istri dan anak-anak untuk mendapatkan

makanan, pakaian dan kediaman, serta kebutuhan pokok lainya dan

pengobatan, bahkan sekalipun istri adalah seorang wanita yang kaya. Nafkah

dalam bentuk irli wajib tukumnya berdasarkan al-Qur’an, al-Sunah dan ijma

ulama. Bila kedua pasangan itu telah sama-sama dewasa, hal ini merupakan

kewajiban suami untuk memberikan makanan, pakaian dan kediaman bagi

istri dan anak-anaknya sesuaI dengan tingkat kedudukan sosial pasangan

tersebut dan selaras dengan adat kebiasaan masyarakat di tepat tinggal

48mereka

47 Syekh Muhammad bid As-Sindi, Mllsnad Syaj'i ./1/x 2 (Bancung: Sinar Baru
Algensindo, 2006), 1 1 09

48 A Rahman 1. Doi, 1)clUe IOsaII !ellgkap hukutn-hllkunl Allah ( Jakarta. PT Raja Granndo
Persada, 2002). 267
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2. Memimpin rumah tangga

Sebagaimana yang tumaktub dalam nnnan Allah s\vt. -'laki-laki adalah

pemimpin bagi perempuan, karena Allah telah melebihkan mereka atas

perempuan dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan hartanya”. (QS.

An-Nisaa: 4).49 Juga termaktub dalam firman Allah yang lain, “Para suami,

mempunyai satu tingkat3n kelebihan daripada istrinya”. (QS. Al-Baqarah:

228).50

1'’'au:11 laki..laki dinobatkan sebagai Fxmimpin karena dia memiliki

keutamaan yang melebih kaum wanita, dan kelebihan kaum laki-laki itu tidak

akan didapat dari diri kaum wanita, dan kelebihan kaun laki-laki itu tidak

akan didapat dari diri kaum wanita, yaitu kelebihan jasmani dan akal

Kemudian keutamaan dari segi fIsik dan akal ini, yang mewajibkan kaum

laki-laki menjadi pemimpin atas kaum wanita ' 1

Pemberian hak kqxlnimpinan lelaki atas wanita bukan berarti

merendahKan martabat 'vanita, melainkan memberikan martabat terhormat

kepada wanita melalui kesaleFan lelaki. Karena itu, kesalehan seorang suami

harus dibalas dengan kes3lehan seorang istri. Istri yang saleh dijelaskan Rosul

bagaikan permata yang unat mahal, tak ternilai.>2

49 Al.Qur’an, QS.4:4
so Al-Qur’an, QS.2:228
J1 Syamsuddin Norr, S. Kllmpltlcul I)ocr. I)criII lah darI Irlrcngcu1 1)alan1 At.Q11r’all

(Jakarta: Annur Press, 2006). 74
52 Juhaya S. Praja, Tafsir HIkmah. /3 J
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Karena alasan tersetnt mengapa seorang lelaki lebih dominan menjadi

seorang pemimpin dalam keluarga dibanding seorang isteri. Oleh sebab itu

seorang pemimpin suami yang mempunyai akhidah yang baik sangat

dianjurkan dalam kehidupan keluarga

Menjadi pelindung dan pendamping istri

Seorang suami harus melindungi istrinya dari tindakan yang merusak dan

membawa kepada penyesalan yang tak berujung, sebagaimana yang

termaktub dalam Al.Qur’an, ''Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana

kamu beRempat tingga_ menurut kemampuanmu dan janganlah kamu

lnenyusahkan mereka untik menyelnpitkan (hati) mereka”. (QS. Ath-Thalaaq:

53

Seorang suami harus suami mempunyai tanggung jawab untuk melindungi

6)

dan mendampingi istri dan anak walaupun dalam keadaan susah. Jadi tidak

boleh seorang suami apabila keluarganya mengalami kesusahan lepas tangan

atau tidak bertangung jawab atas hal te[jadi dalam keluarganya.

Mendidik persoalan agarm

Mendidik dalam mmalah agama seperti masalah bersucf (thaharah),

shalat, dan sebagainya, sebagaimana yang termaktub dalam firman Allah swt,

“Dan perintahkanlah keFmda keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah

kamu dalam mengerjakamya”. (QS. Thaahaa: 132).)4

3.

4

53 A1.Qur’an, QS.65:6
54 Al-Qur’an, QS.20: 132
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Allah menyuruh agar setiap orang muslim mengajak dan menyuruh

seluruh anggota keluarganya, untuk mendirikan shalat lima waktu, dan

bersabarlah dalam melakukannya. Sabar dalam melaksanakan apa yang

dipcrinLailka11 Allah dalam ketaatan adalah .sikap mukmin yang paling mulia.>5

Pengetahuan agarna bagi seorang isteri sangat penting karena dapat

membina kepribadiannya dengan mengamalkan ajaran agama yang benar dan

untuk mematangkan jiwanya, karena itu peranan suami dalam mendidik

Istrinya jauh lebih penting dari sekedar memberI makan, minum dan pakaian.

5. Tidak boleh mencari kesalahall-kesalahan istrinya dengan alasan yang tidak

asasi dan nrsional

Seorang suami tidak boleh mencari kesalahan.kesalahan istrinya dengan

alasan yang tidak asasi dan rasional apalagi hanya ingin menutupnutupi aib

yang ada pada dirinya. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.

"Sesungguhnya seburuk-buruknya manusia di sisi Allall tempatnya di hari

kiamat, ialah laki-laki yang mencurahkan kasih kepada istrnya, dan

istrinvapun mencurahkan pula kepadanya, kemudian ia menyebarkan

rahasianya (rahasia istrinya)". Dikeluarkan oleh Muslim.>6

Perbuatan mencari k©alah,in seorang istri karena ingin menutupi aibnya

dan menyebarkan rahasia istri perbuatan seperti ini yang dapat me-imbulkan

55 Syamsuddin Norr, S, kumplllall doa, Perilltah doll Lnrang«lr Dalarn Al«2ur 'an, 187
56 Al-Hafidh Ibnu Hajar Asqalany. Tarjarnah Brllllghtll Mahram , 376
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perpecahan dalam keluarga. Apabila sampai terjadi hal sepeRi ini maka akan

sulit untuk menciptakan kehidupan rumah tangga yang harmonis

6. Bersikap adil terhadap keluarganya

Terhadap istri dan anIk suami harus bersikap adil jangan sampai seorang

suami lebih memperhatilan istri dibanding anaknya atau seorang suami lebih

memperhatikan anak dibandingkan istrinya karena akan merusak hubungan

kasisayang antara ibu daa anak. Bagi suami yang mempunyai istri lebih dari

satu. Dan tidak boleh bersikap tertutup kepada masing-masing istri, tidak

boleh lnenyeleweng dan berbuat zhalim, dan tindakan destrtlklif lainnya.

7. Tidak boleh bersikap yang bisa mengundang kecemburuan istri

Karena tindakan semacam ini akan menimbulkan sikap ketidak senangan

dari istri yang nantinya bisa menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan.57

Tidak disangsikan lagi bahwa diantara kewajiban kepemimpinan seorang

suami adalah memberikan tuntunan dan Fnngarahan kepada istrinya apa-apa yang

menjadi kew4jibannya dalam mengurus rumah tangga, memperhatikan apa yang

menjadi hak-hak istrinya, memberi pelajaran kepadanya tentang akidah agama

dan akhlaknya serta hal-hal lain yang menjadi kewajiban seorang istri dalam

mendidik anaknya serta menunjukkan kepadanya bagaimana \>et-mu'arhal alt yang

baik dengan masyarakat sekeLilingnya.58

33 Mohammad Asma Id, Nikah 1)alam Perblllcaltgall dan Per beduan (Yokyakarta:
Darussalam, 20(A), 192- 1 95

58 Ahmad Mustafa Al-Maraghi. 'l-clysir Al-MaraH}li , 289
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Oleh sebab itu dipetlukan seorang istri sholeh untuk mendidik seorang

anak yang berbakti dan seorang sllanri harus bertanggung jawab pada kehidupan

keluarga yang yang dia bina jangan sampai keluarga tersebut merasa kesusahan

karena suami yang tidak manptl memberi nafkah

Salah satu keutamaan lelaki dalam keluarga, yaitu kemampuan berinfak.

atau memberi nafkah kepaca istrinya. Nafkah disini diawali sejak pernikahan,

yakni dengan kemampuan membayar maskawin yang dilanjutkan dengan

kemampuan dengan membiyai hidup, baik berupa makanan, pakaian, tempat

tinggal maupun naNah batin yang berupa perlindungan dan r»mberian rasa aman,

baik fisik maupun psikis, aau perlindungan jasmani dan rohani. Kemunpuan

seorang lelaki dalam hal tersebut merupakan ciri-ciri kesalehan yang memberinya

hak kepetnimpinan dalam berkeluarga, yang manfaatnya dikembalikan bagi

kepentingan istri . 59

Apabila tangung jawab seorang suami terpenuhi seperti membiyai

kehidupan keluarga dan mendidik keluarganya dalam masalah agama dan akhidah

telah terpenuhi maka ada< mustahil seorang suami akan menyelamatkan

keluarganya dari bahaya yang ada di dunia dan akhirat

Oleh sebab itu tanggeng jawab seorang suami untuk keselamatan dalam

bekeluarga sangat penting bagi kelangsungan kehidupan jangka panjang keluarga

tersebut agar tidak terjebak o’eh tipu daya dunia yang sifatnya hanya sementara.

59 JuhaYa S. Praja. Tafsir 1liknlah . / 34
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BAB III

PENAFSIRAN AYAT TEVrANG WANrrA MUSYRIK

A. Ayat Tentang Wanita M•syrik Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 221 Dan

Asbak)ul Nuzulnya

Surat Al-Baqarah ayat 221 berisi larangan menikahi wanita musyrik bagi

umat Islam dan ashabul nuzrrl ayat sangat penting peranannya da]am medukung

penyelesaian masalah dalam p 1-ablelnatika masalah yang dihadapi muat Islam.

Ayat dan asbul mlzulnya sel»rti berikut:

;Gbi ';3 K>1 :p ;; 6; 603 :pY u;; or>31 tJ1-3:3 VS
4

g;;Ii 8 JX :7 ;i =r; :Jl *;;; 3> biAS\ \A: 93
+

/aJ 476 Kj 4;l9 ;:xJt3 eJ\ LJ1 ;b dJ\3 Ja\ ub 3;b biji
18

diNi&la
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu Dan janganlah kamu menikahkan
orang«rang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesunggu,imya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik,
\valaupun dia menarik baim'1 Mereka mengajak ke neraka, sedang A!!ah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya nereka
mengarnbil pelajaran (QS. Al-Baqarah: 221).60

Mengenai sebab tuanya ayat ini, oleh Al Wahidi, djriwayatkan dari Ibnu

Abbas ra sebagai berikut:

m Al-Qur’an, QS.2:221

34
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Pada saat itu Rasulluhh saw telah mengutus Mursad Al-Gana\a pergi ke

Mekah guna menjelnput sejunlah kaum muslimin yang masih tertinggal disana

untuk dibawa ke Madinah. Kedatangan Mursad ke Mekah itu terdengar oleh

seorang wanita musyrik bernama Anaq yaitu teman lama Mursad sejak zaman

jahiliyah. Dia adalah seorang perempuan yang rupawan. Semenjak IVlursad hijrah

ke Madinah, mereka belum pernah berjumpa. Oleh sebab itu, setelah ia

mendengar kedatangan Mu:sad ke Mekah, ia segera menemuinya. Setelah

bertemu maka Anaq lnengrjak Mursad untuk kembali berI<asi-kasihan dan

bercumbuan seperti dahulunya. Akan tetapi Mursad menolak dan menjawab:

“Islam telah memisahkan antara kita berdua dan hukum Islam telah melarang kita

untuk berbuat sesuatu yang tidak baik”. Mendengar jawaban itu Anaq berkata:

“masih ada jalan keluar bagi kita, yaitu baiklah kita menikah saja”. Mursad

rnenjawab: “ aku setuju, tetapi aku lebih dahulu akan meminta persetujuan kepada

Rasulullah saw”. Setelah kembali kemadinah, Mursad nlclaporkan kepada

Rasulullah hasil perkerjaan yang ditugaskan kepadanya, dan disamping itu

diceritakannya pula tentang pertemuannya dengan Anaq dan maksudnya untuk

menikahinya. Ia bertanya kepaaa Rasulullah saw: -'Flalalkah bagiku untuk

mengawinrnya, padahal ia masih musyrik?”. Maka turunlah ayat ini sebagai

jawaban atas peRayaan itu.61

Kemudian ada riwayat lain yang melatar belakangi turunya ayat ini yaitu

diri'Na J'aI 1tan dari Ibnu Abba ra. Dia berkata, bahwa ayat ini turun pada Abdullah

61 Depag Ri, /11-Q71r ’all dCVI Tcrfsirlrya (Semarang' CV.Wicaksana, 1993), 373
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bin Rawahah ra. Dia punyak seorang hamba hitam dan ketika dia marah, maka

dia memukulnya. Lalu dia takut, nlaka datang kepada Nabi saw memberitahukan

kabarnya. Nabi bertanya kepada dia: “Bagaimana dia wahai Abdullah? “Dia

menjawab: “Ya Rasulullah, dia itu berpuasa, bersalat, membaguskan wudlunya,

bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan engkau adalah utusanya”. Nabi

lalu bersabda: “wahai Abdulbh, dia itu mukmin". Maka Abdullah berkata: ''DemI

Zat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku akan memerdekakan

dia dan aku akan kawini dia’ . Kemudian dia melaksanakanya. Maka orang-orang

dari kaum muslimin rnencehnya dan berkata: “Dia telah menikahi budaknya”,

sedangkan mereka suka menikahi wanita-wanita nrusyrik, karena tertarik kepada

kecantikannya. Kemudian turunlah a}a't tersebut.62

B. Penafsiran surat Al-Baqarla Ayat 221 Tentang Wanita Musyrik

Di dalam ayat ini ditegaskan oleh Allah SWT larangan bagi seorang

muslim mengawini peremptan-perempuan musyrik dan larangan mengawinkan

perempuan mukmin dengaa laki-laki musyrik, kecuali kalau mereka telah

beriman. Walaupun mereka lu cantik dan rupawan, gagah, kaya dan sebagainya.

Budak perempuan yang mtknin, lebih baik untuk dikawinj dari pada mengawini

orang musyrik itu. Dari pilla< F»rempuan-perempuan yang beriman tidak sedikit

pula jumlahnya yang cantik-cantik, menarik hati, lagi beriman dan berakhlak.

62 Syaikh Muhammad Ali Ash-.Shabuni, Ra\TuttI I Ba)’all 72 fAir Ayal-Ayal H ukllm
1 Sema-ang' CV.4sv.Syfa, 1 993). 446
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Allah Menyuruh mengawini seorang perempuan bukan saja karena cantik

rupawan, banyak harta kekayaannya dan tinggi kedudukanya, tapi yang

diutamakan ialah iman dan aklaknya. Dalam sebuah hadis Rasulullah bersabda

Jangan kamu mengawini perempuan karena kecantikannya, mungkin bcantjkan

itu akan membinasakan, Jangan kamu mengawini mereka karena harta

kekayaannya mungkin harta kekayaan itu akan menyebabkan mereka durhaka dan

keras kepala. Tetapi kawinilah mereka karena karena agamanya (iman dan

akhlaknya). Budak perempLan yang hitam, tetapi beragama, lebih baik dari

mereka yang tersebut diatas.'’3

Yang dimaksudkan dengan nikah disini adalah suatu AQAD (perjanjian)

dengan IJM A, yakni “janganlah kamu mengambil istri wanita-wanita musyrik”.6-1

kata c,K;d\ (wanita-wanita musyrik-) maksudnya wanita-wanita kafIr.65 Dan

yang dimaksud kata ':gLI ;d\ \ }K \Dan janganlah kamu menikahi

wanita-wanita musyrik) mermnjukan haram menikah dengan perempuan Majusi

(penyembah api) atau perempuan Watsanj (penyembah berhala). Adapun

mengenai wanita kitabi (yahLdi dan Nashrani). Maka boleh menikahinya. karena

berdasarkan firman Allah swt dalam surat Al-Maidah:

63 Depag Ri, 41-Qllr 'an dLm 'Fctfsir IIya. 373-374
64 Syaikh Muhammad Ali Ash-ShaE>uni, Rawailll Bayan 'l-ufslr NyaI-Hyaf Ht1 blum. 448
65 Imam Jala]uddin Al-Mahalli, Terjemah Tafsir Jalalaill Berikut Asbaabun Nualul Jilid

/ (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1 996), 121
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8 . p 9 1 _ # Jp g a J

3. L, IT’„n:b’it3 ;,0 J> ;Kbb pj ,b b,a\ \} ;\
OKi\ \ } } 1,Jt 1.. bt:k:it’9 oL';Jl

Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal’ baGmu,
dan makanan kamu hala (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini)
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al
Kitab sebelum kamu. (Al-Maidah : 5).(’6

Ini adalah pendapat jumhurul ulama dan imam empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan

Hambali).67

0

Jurnhurul ulama merqgunakan hujjah bah\va lafal oK/Ul (wanita.

wanita musyrik) tidak mencakup Ahlul Kitab, karena ada Hanan Allah swt

Lg,:IJt Lil va\ JLi :' \ {:k LJ 1 13; C\U'/+• J J = J U J J- – Un–– – J+

Orang-orang kafir dar Ahli kitab (Yah’udi ban’Nash fani) dan oring-orang
musyrik tiada mengjnginhn. (Ai Baqarah : 105).68

Dan firman Allah swt:

VI

34IJ, HAJJ 13 Va\ uBi ) \ ;/ bJt A P
Orang.orang kafir yakni ahli Kitab dan orang.orang musyrik (mengatakan

bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya). (Al-Bayyinah: 1 )69

Ja

Dari dua ayat tadi kata :K + 1 di’athafkan (dikaitkan) dengan kata JIT

va\ sedangkan ATHAF itu menunjukkan bahwa ada F»rbedaan diantara

===== ==ln

66 Al-Qur’an, QS.5:5
67 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawat ul Buyatl Tafsir A yar-,4)/ar Hnk11m. 451
68 Al-Qur’an, QS.2:105
69 Al-Qur’an, QS.98: 1
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keduanya. Maka jelas bahwa kata bK>Jt (wanita-wanita musyrik) tidak

0

mencakup bL;a\ (perempuan-perempuan ahli kitab).70

Mereka juga berdalil dengan sesuatu yang diriwayatkan dari Llama salaf

mengenai diperbolehkannya menikah dengan wanita kitabi. Dimana Qatadah

dalam menafsirkan dalam menafsirkan ayat ini telah berkata, bahwa yang

4

dimaksudkan dengan bK: 1 (wanita-wanita musyrik) dalam ayat ini adalah

“\vanita-wanita musyrIk bangsa Arab” yang tidak mcrnpunyai kitab yang mereka

baca.71

Diriwayatkan dari Hrmmad, dia berkata : '' Aku pernah bertanya kepada

Ibrahim tentang melnpedsteri \vanita Yunani dan Nasrani maka dia menjawab:

“Tidak mengapa”. Aku tanya lagi : “Bukankah Allah swt. BerfIrman : \FG U 3

a

c,KyI'J\ Ganganlah kamu menikahi wanIta-wanita musyrik)? Beliau menjawab

: “itu adalah wanita.wanita Majusi (penyembah api) dan watsani (penyembah

berhala)”.72

70 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawaiul Bayan 'Fafsir Ayal-Ayal H#111/n, 452
1\ Ibl)id. 453
72 Ihhid. 453
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Argumentasi lain yang juga mereka kemukakan adalah suatu rIwayat

bahwa Hudzaifah n,. Hendak lnemperisteri wanita Yahudi. Maka Uttar kirim

surat kepadanya : “Urungkan saja langkahnya”. Lalu Hudzaifah berkirim surat

kepada Umar : “Apakah engkau mengira, bahwa ia haram, sehirgga aku mesti

unmgkan langkahnya? “Umar menjawab : “Aku tidak menganggap dia itu haram,

tapi aku khawatir mereka memberikannya sebagai umpan kebusukar”. Dalam

kisah ini menunjukkan bAwa Umar mengambil sikap tersebut semata-mata

karena takut dan hati-hati, b Jkan karena haram menikah dengan wanita kitabi.73

Mereka juga menggunakan dalil hadis yang diriwayatkan oleh Abdur

Rahman bin Auf dari RasuFullah saw. Bersabda mengenai kafir Majusi “Mereka

itu memakai cara-caIn sepeli cara-cara Ahli kitab, tidak boleh menikahi wanita-

wanita dari kalangan mereka dan tidak boleh memakan sembelihan mereka

pula”. Jika bukan karena menikahi wanita dari kalangan mereka (ahli kitab) itu

diperbolehkan, tentu tidak ua gunanya meyebutkan.7'

imam Ath Thabari setelah meneliti berbagai pendapat, mengatakan:

“Yang paling unggul diantxa sekian pendapat mengenai ayat tersebut adalah apa

yang dikatakan oleh Qatadah ra: Bahwa sesungguhnya Allah swt

menyebutkarlnya adalah te 8tang saya, dengan firmanya aK/a\ \+ Ub

Ganganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik), yang dimaksudkan wanita

73 Ihbld. 453

14 Ihbid, 453
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musyrik9 bukan Ahli Kitab. Bahwa ayat itu lahirnya nampak AM. tapi maknanya

KHASH (khusus) tidak dinasakh sama sekali. Dan bahwa wanita-wanita Ahli

Kitab tidak termasuk didalamnya.75 Demikian ItU karena Allah swt menghalakan

dengan finnanyd :

} ' _6 . 1 + _ _ , q

pj ) GaJI \ } ;\ bJJ 1 ) bIj1'==J 13

Dan wanita-wanita suci diantara orang-orang ahli kitab ( Al Maidah : 5)76

Sebagian Ulama begkata, Allah telah mengharamkan menikah sekalian

perempuan musyrik dan termasuk ahli kitab. kemudian turun ayat di dalam surat

Al-Maa'idah me-na5'ak/7-kan ayat ini, yakni menghalalkan menikahi perempuan

ahli kitab, atau paling tidak ayat ini men-rak/7s/s-kan ayat Al-Baqarah dengan arti,

dikecualikan perempuan ahli kitab. 77

Jadi bagi orang mukmin menikah dengan wanita dari kalangan mereka

(Ahli Kitab) itu diperbolehkan, seperti dia menikahi wanita kalangan dia sendiri

(mukminat). Dan telah dira\'ayatkan dari Umar ra bahwa dia berkata : ''lelaki

muslim boleh memperisteri wanita Nashrani dan laki-laki Nastlrani tidak boleh

memperistri wanita muslim”. Adapun Umar ra membenci Abu Thalhah dan

Hudzaifah rd menikaI Ij wanita Yahudi dan Nashran j adalah karena untuk

memberikan peringatan supaya orang-orang tidak mengikutinya dalam hal ;tu,

75 Ihbid, 453454
76 Al-Qur’an, QS.5.5
T1 Syekh. H. Abdul Halir1 HasaI,. 'Fqfsir Al-Ahkan1 (Jakarta: Kencana, 2006), 87
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sehingga mereka mencukupkan dengan wanita-wanita muslimah saja, atau makna

selain ;l1, sehingga dia memefjntahkan supaya mengurungkannya. 78

Jadi menurut ulama tafsir umat islam dilarang melakukan Fxrkawinan

dengan u/anita musyrik sebelum mereka beriman hal ini disebabkrn karena

pelaranggan ymrg terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 22 1 dikecualikan

perempuan ahli kitab.

Alasan Allah melarang pernikahan dengan wanita musyr kd karenakan

mereka itu mengajak kenuaka, penjelasan ulama tafs r tentang kata

Ja\ J! b ;,'4 (Mereka mengajak ke neraka) yaitu sesunguhnya, sudah menjadi

kebiasaan orang-orang mLByrik baik lelaki maupun wanita, selalu mengajak

kepada hal-hal yang menyebabkan masuk neraka baik melalui ucapan maupun

perbuatan. Dalam hal ini ihtan perkawinan merupakan sarana yang paling kuat

untuk mempengarui jiwa seseorang. Dan saling memberikan kemudahan dalam

banyak hal merupakan landasan dalam berumah tangga. Dalam keadaan seperti

ini, tidak mustahil akidah syirik bisa masuk kedalam jiwa mukmin dan

mukminah, tanpa disadari melalui berbagai macam syubhal dan Fxnyesatan.

Orang-orang musyrik menyembah sesembahan selain ALlah. Tetapi, mereka tidak

menamakan perbuatan in' sebagai ibadah. Mereka bahkan mengistilahkan

perbuatan ini dengan memohon syafaat dan 1 awasisul (perantauan). Mereka

78 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawaiul Bayan 'Fafsir Ayal-Ayat Hukum , 454
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mengambil tuhan dan sesenbahan selain Allah kemudian menyebutnya dengan

wasilah dan memberi syafaat. Dan rnereka mengira bahwa dengan mengganti

nama bisa merubah hakikat sesuatu.79 Allah berfirman:

dJ 1 =, USai ,LJ 31 JJ 43 ; G: 8: 1 UI i,4}=2; LJ LI dI\ J JJ :4 J JL}:3
Dan' n',ereka nlenyanbah selain daripada Allah apa yang tidak dapat

meldatangk,in kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfa'atan,
dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syd'a'at kep«ia kImi di sisi
Allah’....” (Yunus: 18)go

K,ta aJi (mereka it,1) yaitu ahli syirk Ja\ J1 3 ;b (mengajak ke

neraka) disebabkan anjuran mereka melakukan perbuatan yang membawa orang

didalamnya. 81

S,d„gk,, k,t, ,a' J1 3 ;Y &jji („„„k. i„ „„,g,j.k k, „„,k,)

mempunyai pengertian lebih jauh sebab larangan itu, yakni karena nlereku

mengaJak kamu kamera Aa, dan anak-anak kamu yang lahir dari buah perkawinan,

keneraka dengan ucapan aBU perbuatan dan keteladanan mereka,82 Keteladanan

yang orang musyrik tunjuhn hanya keteladan bohongan yang digunakan untuk

mempengarui sebuah keiuxga agar maksud dan cita-citanya tercapai setelah itu

orang musyrik akan menjerumuskan ke neraka

19 Ahmad Mustafa Al-Maraghi. -tafsir Al-Maraghi (Semarang: PT. Karya Toha Putra.
t 993)) 266

80 Al-Qur'an, QS. 10: 18

81 Imam Jalaluddin Al.Mahalli, 'l'erjenrah '1'ctfsir Julalaitl Berikut /4 sbaat>un M/:1111/ Jilid ,

82 M.Quraish Shihab, -l'LfSi r A I.Mishbah (Jakarta: Lentera hati, 2002), 445
121
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Jadi baik laki-laki musyrik maupun wanitanya, baik perkataanya maupun

perbuatan mereka, selama©'a mengajak dan menarik orang supaya masuk

kedalam neraka, terutama dalam ikatan suami istri yang pengaruhnya demikian

3

mendalam dan meresap.8

Seorang muslim adalah umat yang bertauhid, sedang mereka masih

mempeqallankan kemusyrikannya. Seorang muslim tidak boleh terpikat oleh

kecantikan perempuan, kalau dia masih musydk, karena pada ke(Ira rumah

tangga itu tidak akan ada keamanan karena berlainan pendirian. <arena wanita

musyrik akan menjerumuskan seorang muslim ke neraka, baik neraka dunia

karena kacaunya fikiran di rumahtangga atau neraka akhirat karena ajakan-ajakan

mereka yang tidak benar. A9atagi kalall dari perkawinan yang demikian beroleh

putera pula. Maka tidak akxl sentosa Fxrtumbuhan jiwa anak itu dibawa asuhan

ayah dan bunda yang berlainan haluan.84

Bagi seorang muslhn agama seorang wanita s,Ingat penting karena

menentukan kehidupan jangka panjang dari rumah tangga yang sedang dijalani

0 a 3

Sedangkan kata i>=J 13 dIJ\ Jl ;X 11 13 („d„gk,. Allah m,.g,j,k

kesurga serta anrpunan) maksudnya melalui lisan para Rasulnya Allah mengajak

83 Syekh, H. Abdul Halil-I Hasan, -l'Ldslr A l-Ahkarn . 89

w Hamka, 'l-ajsir H/ .4:har jII.'i / (Jakarta: Pustaka panjimas. 1982), 256
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kesurga dan amal perbutan yang menjurus kepada Allah yang akan

memasukennya kesurga.8>

Kata dSb ;AJ\3 1l;J! J! ;:1 dJ\3 (sedangkan Allah mengajak

kesurga serta ampunan dengan izinnya) mengandung pen elasan yaitu

sesunguhnya dakwah Allah yang disampaikan oleh kaum mukmin, akan

mengantarkan seorang muslim kepada surga dan ampunannya dengan izin dan

taufiknya. Dakwa ini merupakan kebalikan dari dakwah kaum rrrusyrikin yang

mengajak ke neraka, oleh sebab kesalahan mereka dalam memilih jalan dan

jeleknya tingkah laku mereka dalam berusaha. Agama menjadi pegangan kaum

mukminin itulah yang sesuai dengan fitrah manusia, dan yang telah disampaikan

oleh Rasulnya dengan izinnya sebagai petunjuk bagi manusia.8'’

Jadi pernikahan yang diperbolehkan menurut penafsiran para mufasir

adalah pernikahan dengan wanita ahli kitab karena kebolehan yang diutarakan

dalam firman Allah dalam SLrat Al-Maidah ayat 5.

Sebagian Ulama bed<ata. Allah telah mengharamkan menikahi sekalian

perempuan musyrik dan ternasuk ahli kitab. kemudian turun ayat di dalam surat

Al-Maa’idah me-masak/7-kan ayat ini. yakni menghalaIktn menikahi perempuan

85 Imam Jal8luddin Al-M8h8lli, 'Ferjernuh Tafsir Jalalaitl Be-ikut Ashaabtltl Nu:uu 1 Jilid ,

86 Ahmad Mustafa Al.Mxaghi, Tafsir Al-Murughi , 266
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ahli kitab, atau paling tidak ayat ini men-/ak/2sm-kan ayat Al-Baqarah dengan arti,

dikecualikan perempuan ahli kitab.87

Namun dampak yang terjadi pada penikahan beda agama sangat besar

karena tIdak mustahli akidah syirik bisa masuk kedalam jIwa mukmin dan

mukminah, tanpa disadari melaILli berbagai macam 53'ubhul dan penyesatan.

Orang-orang musyrik menyebah sesembahan selain Allah.SH

Makna dari penafsiran mufasir adalah seorang muslim dilarang

mengadakan hubungan kekeluargaan dengan orang-orang musyrik melalui

pernikahan. Seorang muslim tidak boleh mengawini mereka dan merekapun tidak

boleh ,rlengawini kalangan Inuslin1. Sebab, perenrpuan adalah tempat lelaki

menempatkan kepercayaan. Lelaki mempercayakan dirinya, anak-anaknya dan

hartanya Kepadanya. Sedangkan kecantikan tidak menjamin seorang wanita itu

diberi kepercayaan. Perempuan musyrik tidak mempunyai agxna yang

melarangnya berlaku khianat, melnerintahkanya berbuat kebaj kan dan

melarangnya berbuat kejelekan. Dan seorang perempuan musyrik, terkadang

mengkhianati suaminya serta merusakkan akidah anak-anaknya.89

Berdasarkan hal ini, maka perkawinan orang mukmin dengan orang

musyrik itu akan menyesatkan pihak orang muslim karena akan membawa kepada

jalan kemusydkan. Ikatan suami dan istri itu bukan hanya hubungan seksual

semata, melainkan hubungan batin dan budaya. Oleh karena itu, perkawinan

87 Syekh. H. Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkarn , 87
88 Ahmad Mustafa Al-Mbraghi, Tafsir Al-N'faraghi , 266
89 ihbit . 2©+
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dengan wanita musyrik dilarang dalam Islam. Memang benar, boleh jadi seorang

muslim itu akan dapat melnpengarui orang musyrik, agar keluarga dan keturunan

orang musyrik tersebut dapat berkenan memeluk Islam. Kemungkinan yang lain

jtBa boleh jadi bahwa orang musyrik itu malah dapat menyeret pasxlgan yang

muslim, bahkan keluarga dan keturunannya, menuju jalan kemusyrikan. Yang

paling mungkin diakibatkan dalan1 perkawinan dengan wanita nrusyrik itu adalah

bercampumya antara keturunan muslim dan nonmuslim, dan dalam keluarga itu

ternyata bukan Islam. Orxlg non muslim mungkin saja menyetujui akibat

semacam ini, tetapi orang mislim yang bertauhid tidak dapat melakukan hal yang

serupa. Orang yang benar-benar mukmin muslim, tidak akan pernah mengambil

resiko hanya untuk nlemuaskan nafsu syahwatnya semata-lnata. Orang rnukmin

muslim itu malah lebih suka mengendalikan hawa nafsunya ketimbang

melakukan suatu perbuatan yang akan menyesatkan kejmanannya, menjadikanya

musyrik baginya paling tidak keturunannya. w

Jadi penikahan dengan wanita musyrik dalam Qjaran agama Islam dilarang

karena dapat menyesatkan suami sehinga suami terseret kedalam jalan

kemusydkan apabila suami yang kedudukanya dikeluarga sebagai seorang kepala

keluarga sudah tersesatkan maka akan berdampak pada kepemimpinan yang

bernuansa musyrik dalam keluarga. Apabila sampai terjadi hal seperti ini maka

akan berdampak pada kerrsakan akhlak pada anak-anak dan cucu. Sehinga

90 A. Rahman 1. Doi, Pclljelasall lengkap htI kttrn-huktt rn Allah (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), 177. 178
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tercipta kehidupan jangka Danjang yang tidak sesuai dengan aturan agama.

Disebabiun karena kesalahan yang terjadi pada suami yang tiddc mampu

memimpin keluarga dengan baik
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BAB IV

IMPLIKASI LARANGAN MENIKAHI WANITA MUSYRIK

1. Penjelasan larangan dalam surat Al-Baqarah ayat 221

Didalam surat Al-Baqarah ayat 221 terdapat implikasi ytng mendalam

tentang hubungan rumah tangga antara suami dan istri. ImpIIkasi larangan

menikahi wanita musyrik ditinjukan agar umat Islam berhati-hati dalam memilih

pasangan hidup, kriteria seoerti apa yang harus dicari, apabila sampai terjadi

perkawinanan tanggung jawab seperti apa yang harus dilakukan dalam hal

pendidikan dan kesehatan stri juga bagaimana seorang suami membimbing

dijalan yang lurus. Jadi peraaan suami sangat menentukan keberasitan kehidupan

rumah tangga seperti yang diharapkan, otomatis seorang suami harus mempunyai

kepHbadian yang sesuai dengan ajaran Islam yang dapat ditiru dan ditelad ani oleh

keluarga.

Seorang, muslim adalah umat yang bertauhjd, sedang mereka masih

mempertahankan kemusyrih11nya. Seorang muslim tidak boleh terpikat oleh

kecantikan perempuan, kala dia masih musyrik, karena pada rumahtangga itu

tidak akan ada keamanan karena berlainan pendirian. Karena wanita musyrik akan

rrnnjerumuskan seorang mt6lim ke neraka, baik neraka dunia karena kacaunya

fikiran di rumahtangga atau neraka akhirat karena ajakan.ajakan mereka yang

tidak benar. Apalagi kalau dari perkawinan yang demikian beroleh putera pula,

49
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maka tidak akan sentosa pelumbuhan jiwa anak itu dibawa asuhan ayah dan

bunda yang berlainan haluan.91

Kehidupan rumah tangga adalah suatu kehidupan sosial yang

membutuhkan seorang penUmpin yang bisa menjadi tempat kembali dalam

menyelesaikan perselisihan pendapat dan keinginan, sehingga tidak ada

pucekcokan antara satu &ngan yang lainnya yang dapat menghancurkan

keutuhan dan tatanan rumah tangga. Sebab, seorang suami lebIh arif dalam hal

apa yang bisa menjadi kemaslahatan rumah tangga dan dia pulalah yang berkuasa

menerapkan aturan rumah tangga dengan kekuasaan dan hrrtanya. Oleh karena

itu, seorang suami dituntut wltuk selalu mengayomi dan memberi nafkah kepada

istrinya dan bagi seorang ish, ia harus patuh dan taat kepada suaminya selama ia

tidak menghalalkan sesuatu yang haram dan tidak mengharamkan sesuatu yang

halal. 92

Dengan adanya sifat suami yang arif setiap masalah yang ada dapat diatasi

dengan bijaksana tanpa adanya keKerasan. Disamping itu masalah kejujuran

antara suami istri menjadi landasan dalam membina keluarga sehingga dengan

adanya kejujuran dapat nenurtun kepada kebaikan. Rasullulah bersabda:

"Sesungguhnya benar Gujur) itu menuntun kepada kebaikan, dan kebaikan itu

menuntun ke surga, dan seseorang itu berlaku benar sehingga tercatat di $isi Allah

sebagai orang yang siddiq (Yang sangat jujur dan benar). Dan dusta menuntun

91 Hamka, Tafsir Al A:hcB jus 1 (Jakarta: Pustaka panj imas, 1 982), 2S6

92 Ahmad Mustafa Al-Mara8hi, Tafsir Al A4ara8hi (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
] 993) , 288

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



51

kepada curang> dan curang itu menuntun ke dalam neraka. Dan seseorang yang

berdusta sehingga tercatat di SISi Al ah sebagai pendusta".9’

Dalam surat Al-Baqarah ayat 221 Allah menyuruh agar tidak menikahi

wanita musyrik karena akan menjerumuskan ke dalam neraka. Maksud dari ayat

tersebut adalah karena wani:a musyrik tidak mempunyai sifat jujur terutama

dalam masalah agama mereka tau bahwa Allah Tuhan Yang Maha Esa tidak

beranak dan tidak diperanakan tetapi mereka mendustakan, Allah berfirman:

3_, ;1 3. ;Z12 J}; Ji bF;d\ VI vdJ\ JIF 1, ~;/ 3,Jl' 3;

45 _UjI J: Jl\:9 : a :3 d=) :& 3l1 ;<
Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan
Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya
(kenabjan); dan Allah mempunyai karunia yang besar. (Q.S Al-Baqarah:
105)94

Allah SWT menerangkan bahwa para Ahli Kitab yang terdiri dari orang-

orang Yahudi, Nasrani begitu pula orang-orang musyrik, tidak mau percaya

kepada Nabi Muhammad kanna mereka itu iri hari karena ia diberi kitab oleh

Allah SWT yang lebih baik. Mcreka sedikitpun tidak mau mengakui bahwa A-

QuI-'anul Karir,1 itu kitab yang paling banyak mengandung kebaikan dan penuh

hidayah. Dengan Al-Qur’an itulah Allah SWT menghimpun dan menyatukan

93 H. Rachmat Syafe'l M. 4 , Al-lladis. 82
94 Al-Qur’an, QS.2: 105
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umat serta melenyapkan pelyakit syirik yang bersarang di hati mereka juga

memberikan beberapa prirsiF peraturan hidup dan penghidupan mereka.95

Mereka orang-orang musyrik dalam memilih pasanganya hanya melihat

ketampanan darI kekayaan tanpa memperdulikan agama. Padahal agama sanggat

patUng dalam membentuk akhidah. Karena akhidah yang baik dapat membentuk

rumah tangga yang jujur dar bertanggung jawab sehingga dapat menyelamatkan

dari siksa api neraka.

Seorang mukmin be-iman kepada Allah swt, kenal)ian dan hari akhir,

sementara orang musyrik mempersekutukan Allah swt, menolak kenabian dan

hari kiamat. Sementara sebuah perkawinan diharapkan memberikan kedamaian

dan kasih sayang. Jadi bag&imana mungkin dua orang dengan keyakinan yang

berbeda dapat bersatu.%

Kalau terjadi pernikahan laki-laki muslim dengan wanita musyrik apakah

dia mampu bertanguirg ja\wb pada kelangsungan hidup jangka panjang dunia

akhirat. Rasullulah bersabda: "Kalian semuanya adalah pemimpin (pemelihara)

dan bertanggung jawab teIhadap rakyatnya. Pemimpin akan ditanya tentang

rakyat yang dipimpinnya. Sumi pemimpin keluarganya dan akan ditanya tentang

keluarga yang dipimpinnya. Istri memelihara rumah suami dan anak-anaknya dan

akan ditanya tentang hal yaag dipimpinnya. Seorang hamba (buruh) memelihara

harta milik majikannya dan akan djtanya tentang pemeliharaannya. Camkan lah

93 Depag Ri, Al-Our 17// dan 'l'afsirnya , 187- 188

96 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram (Surabaya: Karya Utama, 2005), 211
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bahwa kalian semua pemimpin dan akan dituntut (dimintai pertanggung jawaban)

97
tentang hal yang dipimpinnya".

1'err.ik&han seorang lnuslirn dengan wanita musyrik tidak menjamin

kehidupan jangka pan.iallg yang bahagia. Padahal kehidupan kebahagian dunia

akhirat adalah impian setiap orang dalam berkeluarga.

Sementara ulama menggarisbawahi faktor lain yang berkaitan dengan

larangan perkawinan muslimah dengan non-muslim, yakni faktor anak. Mutawalli

asy..Sya'rawi1 dalam uraiannya tentang ayat ini menggarisbawahi, bahwa anak

manusia adalah anak yang paling panjang masa kanak-kanaknya. Berbeda dengan

laiat yang hanya membutuhkan dua jam, atau binatang lain yang hanya

membutuhkan sekitar setnlan. Anak membutuhkan bimbingan hingga ia

mencapai usia remaja. Orangtualah yang berkewajiban membimbing anak

tersebut hingga ia dewasa. Nah berapa tahun ia akan dibimbing oleh orangtua

yang tidak memiliki nilai-nilai ketuhanan, jika ibu atau bapaknya musyrik,

kalaupun sang anak kemudian beriman, dapat diduga bahwa imannya memiliki

kekeruhan akibat pendidikan orangtuanya dimasa kecil. Karena itu, Islam

melarang perkawinan tersebut."{

Jadi jelas bahwa pernikahan dengan wanita musyrik dilarang karena

dampak permasalahan yaag begitu besar yang terjadi dalam rumah tangga

sehingga beqxnggaruh pada kehidupan jangka panjang dalam suatu keluarga.

97 H. Rachmat Syafe'l M. A, Al-Hadis, 134

98 M.Qur&ish Shihab, TafsIr Al-M ishhah (Jakarta: Lentera hati. 2002), 445
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2. Makna di balik larangan

Makna harfiah ayat 221 surat Al-Baqarah adalah seorang muslim dilarang

mer.gadakan Irubungan kekeluargaan dengan orang-orang musYrik melalui

pernikahan. Seorang muslim tidak boleh mengawini mereka dan merelapun tidak

boleh mengawini kalangan muslim. Perempuan adalah tempat lelaki

menempatkan kepercayaan. Lelaki mempercayakan dirinya, anak-anaknya dan

hartanya kepadanya. Sedangkan kecantikan tidak rnenjanrin seorang wanita ItU

diberI kepercayaan. Perempuan musyrik tidak mempunyai agama yang

melarangnya berlaku khbnat» memerintahkanya berbuat kebajikan dan

melarangnya berbuat kejelek€'n. Dan seorang perempuan musyrik, terkadang

mengkhianati suaminya serra merusakkan akidah anak-anaknya.99

Berdasarkan hal ini, maka perkawinan orang mukmin dengan orang

musyrik itu akan menyesatkan pihak orang muslim karena akan membawa kepada

jalan kemusyrikan. Ikatan suami dan istri itu bukan hanya hubungan geksual

semata, melainkan hubungan batin dan budaya. Oleh karena itu, perkawinan

dengan wanita musyrik dilarang dalam Islam. Memang benar, boleh jadi seorang

musJim itu akan dapat menpengarui orang musyrik, agar keluarga dan keturunan

mang musyrik tersebut dapat memeluk Islam. Kemungkinan yang lain juga boleh

jadi bahwa orang musyrik itu malah dapat menyeret pasangan yang muslim,

bahkan keluarga dan ketwunannya, menuju jalan kemusyrikan. Yang paling

mLmgkin diakibatkan da lxn perkawinan dengan wanita musyrik itu adalah

99 Ahmad Mtlstafa Al.Nhraghi. 'l-aj.sir Al-»larab(hi , 264
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bercampurnya cntara keturuaan muslim dan nonmuslim, dan dalam keluarga itu

ternyata bukan Islam. Orang non muslim mungkin saja menyetujui akibat

semacam ini, tetapi orang m8slim yang bertauhid tidak dapat melakukan hal yang

serupa. Orang yang benar-benar mukmin muslim, tidak akan pernah mengambil

resiko hanya untuk memuagkan nafsu syahwatnya semata-mata. Orang mukmin

rrnslim itu malah lebih suka mengendalikan hawa nafsunya ketimbang

melakukan suatu perbuatan yang akan menyesatkan kcirnanannya, menjadikanya

rrrusyrik baginya paling tidak keturunannya.loc)

Jadi, makna dibalik larangan menikahi n'anita musyrik yaitu agar tercipta

kehidupan yang penuh dengan lltuwadct Ir dan ralllrlah dan mampu

mengembangkan keturunan pribadI-pribadi yang saleh pula.

3. Tujuan rumah tangga dalmn Islam

Pernikahan bagi umat m:rnusia adalah sesuatu yang sargat sakral dan

mempunyai tujuan yang sakral pula, dan tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan

yang ditetapkan syariat agama. Orang yang melangsungkan sebuah pernikahan

bukan semata-mata untuk memuaskan nafsu birahi yang berTengger dalam tubuh

dan jiwanya, melainkan untuk meraih ketenangan, ketetraman dan sikap saling

mengayomi diantara suarni istri dengan dilandasi cinta dan kasih sayang yang

mendalam. Disamping itu, untuk menjalin tali persaudaraan di antara dua

===nHl=H==»••ln

loo A. Rahman 1. Doi, PLnjelasan lengkap hukum-hllkltm Allah (Jakarta: PT Raja
Graando Persada, 2002), 177- 178
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keluarga daN pihak suami dan pihak istri dengan berlandaskan pada etika dan

estetika yang bei11uansa ukh1»\,ah b,Isyariyah dan islamiyah .\o\

Tujuan rumah tangga dalam Islam yaitu membentuk keluarga yang

sakinah mawadah dan rahmth. sebagai mana firman Allah:

f } } + ) e + 6 (

aIIbi p:JI :' pi :JL Ji* dg :.'3
1 6

3 ;}4 (}= oh-Lj 2Jb ) J! i113
4 4

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri.isteri dari diri kamu, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadkan-Nya diantaramu mawaddah dan rahmah
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda'tanda bagi
kaurr1 yang berfikir.(QS. AR-RUM:2 1)I02

Dengan adanya keluarga yang sakinah akan terbentuk kehidupan yang

rncrwadah yaitu mencintai dan rahmah yang berarti kasih sayang. Jadi dapat

disimpulkan bahwa keluarga sakinah ialah keluarga yang dibangun oleh dua

pribadi yang saleh melalui ikatan nikah. Ikatan itu merupakan awal bagi ikatan,

bagi ketetapan tempat tinggal darI nrenetapnya pribadi, baik secara fisik maupun

psikis. Ikatan itu menjadi dasr bagi pengembangan kehidupan yang penuh dengan

mawadah dan rahmah dan mampu mengembangkarl keturunan pribadi-pribadi

yang saleh pula. Keluarga yang sakinah itulah yang menjadi dasar bagi

pembentukan masarakat yang mar hantah .\u1

f=’;' ;c;; A3 G!! 'i= 1

l01 Juhaya S. Praja, -Fajs; r Hi kIllah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 136

l02 Al-Qur’an, QS.30:21

l01 Mohammad Asnra\„i, MAa/7 Dalam Per bi llcallgatl dan Perbedaan (YokyakarIa:
Darussalam, 2004), 19
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Pengertian kasih sayang yitng harus dimiliki masirlg-masing pasangan

suami istri adalah kedua belar pit tak harus memiliki sikap saling pengertian dan

bersedia mengorbankan unsur kepentingan pribadinya serta saling menghormati

hak dan kewajiban masing-masing pihak. Sebuah pernikahan yang dilandasi

maHIadab wa rahmah akan tercipta suatu bangunan rumah tangga yang kokoh dan

penuh dengan kebahagiaan meskipun banyak problematika kehidupan yang

mengoyahkan keutuhan rumah tan93a'yang didirikan, namun bisa diseldsaikan

de•gan baik dan tidak terlepas untuk senantiasa berlindung kepada Allah. Dan

rumah tangga yang tidak -ahan terhadap cobaan hidup yang menimpanya

sehingga terjadi lxrceraian, maka rumah tangga yang didirikan itu menunjukan

bahwa unsur rnawudah wa rchntah telah ditarik oleh Allah dan ini bukan berarti

Allah tidak meridhai pernikahan yallg dilangsungkan. rll uw udah wa rahmah tetap

utuh dalam kehidupan rumaF tangga tergantung kedua belah pihak antara suami

istri dalam mempertahankanl.ya. lo'

Keluarga yang saling mencintai dan menyayangi serperti ini yang dapat

membentuk keluarga yang sakinah yang dapat menyelamatkan dari dari masalah

dunia dan akhirat. Dengan adanya keluarga yang sakinah masalah yang dihadapi

dalam keluarga dapat dihadapi dengan tenang tanpa mengunakan emosi sehjngga

timbul rasa saling percaya dalam keluarga

Dengan adanya kehidupan yang sakinah maka akan tercipta kehidupan

jangka panjang yang diingirkan yaitu harmonis, beriman dan bertakwa kepada

l04 Mohammad Asmara, Nikah Dalam Perbiltcal IBan daII PerI.edacnl, 20
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Allah, saling perg«tian dan lain sebagainya. Dan dengan adanya kehidupan yang

sakinah kesalamatan dan kesehatan keluarga akan terjamin karena adanya

tanggung jawab dari setiap anggota keluarga sehingga anak cucu akan

mendapatkan dampak yang baik dari pembentukan keluarga yang dibina secara

baik
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pendapat para mufassir tentang menikahi wanita musyrik dalam surat Al-

Baqarah ayat 221 yaitu dlarang karena pernikahan dengan wanita musyrik

membawa dampak yang begitu besar bagi kelangsungan hidup jangka panjang

suatu rumah tangga. Namun penikahan dengan wanita ahI al-Kitab

diperbolehkan walapun penganut agama kristen percaya kepada Tuhan Bapak

dan Tuhan Anak yang o.eh agama Islam dinilai sebagai orang-orang yang

mempersekutukan Allah, namun Al-Qur’an tidak menamai mereka musyrik,

tetapi menamai mereka AhI al-Kitab karena istilah Al-Qur’an berbeda dengan

istilah keagamaan.

2. Dalam memilih calon istri diharapkan harus memperhatikan pada

kar&ktedstiknya karena dengan mengetahui karakleristik wanita yang mau

dinikahi seorang muslim akan selamat dari masalah yang ditimbul<an dalam

kehidupan berumah tangga. Karena pernikahan yang diharapkan dalam surat

Al-Baqarah ayat 221 yaitu agar tercipta kehidupan keluarga yang sakina.

Yang mampu menyelamatkan dari masalah dunia akhirat. Jadi umat Islam
1

harus dapat menghindari pernikahan dengan lain agama dikarenakan

dampaknya yang begitu 3esar bagi kelangsungan kehidupan jangka panjang

suatu rumah tangga. dalam memilih calon istri diharapkan umat Islam melihat

59
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pada agama dan akhlak karena fhktor tersebut yang dapat menciptakan

kehidupan rumah tangga yang penuh dengan mawadah dan rcthma.

3. Implikasi ayat tentang menikahi wanita musyrik yaitu akan berdampak pada

kepemimpinan suami dalam rumah tangga. sehingga suami tidak dapat

memimpin istri dan anaknya secara penuh. Padahal tugas sumi salah satunya

di harus dapat membimbing istri dan anak keturunan menuju surga, sedangkan

pernikahan dengan wanita muyrik akan cenderung menjerumuskan ke neraka.

B. SantrI-jaran

1. Dihampkrn bagi umat lslxn hindarilah pernikahan dengan lain agama karena

akan berdampak pada kelangsungan hidup jangka panjang yang

meyengsarakan anak dan keturunan.

2. Pilihlah wanjta yang muslim dan berakh]ak mulia karena dapat membimbing

disaat seorang suami dalam keadaan susah dan sedih dalam menghadapi

masalah dunia.

3. Apabila seorang suami ingin membentuk kepribadian istri dan anak maka

seorang suami harus manI)eri contoh dengan cara seorang suami harus

membentuk kepdbadianya dulu yaitu yang sesuai dengan ajaran agama Islam

baru istri dan anak akan meniru apa yang suami lakukan.
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